
ABSTRAK 

 

RICKI RIANTO KADIR, NIM 281 410 009  “Perilaku Pemilih dalam 

Pemilihan Legislatif 2014 di Desa Buhu Kecamatan Tibawa kabupaten 

Gorontalo. Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Gorontalo 2014, di bawah bimbingan dari Dr. Rauf A. Hatu, M.Si dan bapak Ridwan 

Ibrahim, S.Pd, M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Perilaku Pemilih dalam 

Pemilihan Legislatif 2014 di Desa Buhu kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo. 

Hasil penelitian ini adalah: (1) Dalam bentuk partisipasi pemilih baik antara 

pemilih di Dusun Tahele (Pedalaman Desa Buhu) dan Pemilih di Dusun Sentral dan 

Dusun Alo (Jln Traans Sulawesi Desa Buhu) keseluruhan dari mereka berpartisipasi 

memberikan hak suaranya dalam memilih pada pemilihan umum legislatif 2014, ada 

juga yang berpartisipasi sebagai penyelenggara pemilu (KPPS), sedangkan untuk 

berpartisipasi dalam menghadiri kegiatan kampanye politik para caleg ternyata hanya 

sebagian yang ikut berpartisipasi dan lainnya tidak ikut berpartisipasi, karena alasan 

sebagai PNS/Guru, sebagai anggota KPPS, tidak adanya pelaksanaan kampanye oleh 

caleg dukungan mereka di Dusun/Desa mereka, bahkan sampai tidak adanya 

kesempatan, tapi mereka aktif mencarai dan memperoleh informasi pemilu karena 

dianggap penting, baik melalui sosialisasi dari penyelenggara pemilu dan melalui 

media. Sedangkan untuk “pemilih pemula”, baik antar ketiga Dusun tersebut mereka 

rata-rata berpartisipasi memberikan hak suaranya dalam memilih calon legislatif 

2014, dan mereka aktif mencari dan memperoleh informasi mengenai pemilu 

legislatif 2014 baik melalui sosialisasi penyelenggara pemilu maupun melalui media 

karena informasi mengenai pemilu mereka anggap sangat penting untuk diketahui. 

(2) Perilaku pemilih di Desa Buhu, baik di Dusun Tahele, Dusun Sentral, dan Dusun 

Alo termasuk dalam model pendekatan sosiologis dan pendekatan rasional, karena 

para pemilih cenderung kritis dalam memilih calon-calon yang ada baik calon DPR, 

DPD, DPRD Provinsi, dan DPRD Kabupaten. Khusus memilih calon DPR RI, DPD, 

dan DPRD Provinsi, model perilaku pemilih termasuk model pendekatan rasional 

karena memilih berdasarkan pertimbangan mereka terhadap calon yang ada, baik 

mempertimbangkan kepopuleran seorang calon, pengalaman, dan kepedulian sosial 

terhadap masyarakaat. Sedangkan untuk calon DPRD Kabupaten, perilaku pemilih 

Desa Buhu termasuk dalam pendekatan sosiologis, karena memilih calon dengan 

pertimbangkan calon yang berada di dusun mereka sendiri atau calon yang berada di 

Desa Buhu. 
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